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Tujuan:

- Mengidentifikasi tantangan utama yang berkontribusi terhadap
pencemaran plastik dalam industri ekonomi biru.

- Mengeksplorasi peluang dan strategi untuk mengurangi
pencemaran plastik.

Capaian Pembelajaran:

- Menjelaskan sumber dan dampak sampah laut terhadap
ekonomi biru.

- Menyajikan peran industri ekonomi biru dalam menghasilkan
pencemaran plastik serta potensi solusi melalui pengurangan
limbah dan daur ulang.
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Adapted from Importance of a Sustainable Blue Economy: Statistics and Facts (Africa News, 2018).
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Definisi:

Kegiatan ekonomi yang terkait dengan laut,
samudra, dan wilayah pesisir yang
memungkinkan pemanfaatan sumber daya
laut secara berkelanjutan untuk mendukung
pertumbuhan ekonomi, meningkatkan
kesejahteraan dan lapangan kerja, sekaligus
menjaga kesehatan serta ketahanan
ekosistem laut (World Bank, 2017).

- Pemanfaatan sumber daya laut dan pesisij
secard berkelanjutan untuk keuntungan
ekonomi.

- Menjaga kesehatan ekosistem laut. ./

)




Ekonomi Biru
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> Energi Terbquan HEls stands for Higher Education Institutions
Energi laut berkelanjutan, seperti energi pasang surut dan angin lepas

V//
pantai, berperan penting dalam mendorong pembangunan sosial dan
/ ekonomi (Islam & Bartell, 2022).
> Perikanan
Perikanan laut menyumbang lebih dari 270 miliar dolar AS per tahun
terhadap PDB global (Islam & Bartell, 2022). Penerapan praktik
perikanan  berkelanjutan dapat meningkatkan  pendapatan,
memastikan ketersediaan ikan jangka panjang, serta memulihkan stok

ikan yang menurun.

/ > Transportasi Maritim
Lebih dari 80% perdagangan global diangkut melalui jalur laut (Islam &

Bartell, 2022). Pada tahun 2050, volume perdagangan maritim
diproyeksikan meningkat hingga empat kali lipat, sehingga
menegaskan pentingnya penerapan praktik pelayaran berkelanjutan
(Sea Cargo Charter, 2024).

* X %

*
*
*
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> Pariwisata el stands for Higher Education nstiutions

Pariwisata pesisir dan berbasis laut merupakan sumber utama
pendapatan dan lapangan kerja, khususnya di Negara-Negara
Terbelakang (LDCs) dan Negara Pulau Kecil Berkembang (SIDS)
(Academy of Malaysia, 2022).

> Perubahan Iklim
Lautan berfungsi sebagai penyerap karbon utama, membantu
mengurangi dampak perubahan iklim seperti kenaikan permukaan
laut, pengasaman laut, dan perubahan pola cuaca. Perlindungan
ekosi)stem laut memperkuat ketahanan iklim global (Islam & Bartell,
2022).

> Pengelolaan Limbah
Sekitar 80% sampah laut berasal dari sumber berbasis daratan.
Penguatan sistem pengelolaan limbah di daratan sangat penting
untuk menjaga kesehatan laut dan pemulihan keanekaragaman
hayati laut (UNEP,2019).
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1. Pemanfaatan Berkelanjutan Sumber Daya Laut
Ekonomi Biru berfokus pada pemanfaatan sumber
daya laut secara bijaksana, misalnya melalui praktik

penangkapan ikan yang tidak merusak populasi.
Selain itu, konsep ini juga bertujuan meminimalkan
kerusakan lingkungan akibat aktivitas seperti

/ pengeboran lepas pantai dan penambangan dasar
laut.

2. Konservasi Ekosistem Laut
Perlindungan kesehatan ekosistem laut merupakan
bagian penting dari Ekonomi Biru karena ekosistem
tersebut menopang kehidupan biota laut, membantu -

oy 1° . Submerged cage aquaculture of marine fish Photo by NOAA News
mengatur iklim, serta menyediakan sumber daya Archive 090309/NOAA (public domain),
bagi masyarakat pesisir. Upaya utama mencakup
pembentukan kawasan laut yang dilindungi,
pemulihan habitat yang rusak, serta pengurangan
pencemaran seperti plastik dan bahan kimia
berbahaya.

7 sustainaBlue
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Aspek Utama dalam Ekonomi Biru
3. Pembangunan Ekonomi SustainaBlue

HEIs stands for Higher Education Institutions

Salah satu tujuan utama Ekonomi Biru adalah mendorong pertumbuhan ekonomi
dan penciptaan lapangan kerja secara berkelanjutan melalui industri berbasis laut.
Hal ini mencakup pengembangan akuakultur berkelanjutan, ekowisata bahari, serta
pemanfaatan sumber energi terbarukan lepas pantai seperti tenaga angin dan
gelombang.

4. Ketahanan terhadap Perubahan Iklim || /] 7
Lautan berperan penting dalam mengatur iklim bumi dengan menyerap karbon = T e e
dioksida dan panas. Ekonomi Biru mendorong berbagai upaya untuk melindungi = S a0
ekosistem dari dampak perubahan iklim, seperti peningkatan suhu laut, kenaikan = ==+

o « o
~

permukaan air laut, dan pengasaman laut, yang dapat merugikan biota laut S

T, — T o

maupun wilayah pesisir. & . vl %
Offshore Renewable Energy -Photo adapted from Nichg
(Society Underwater Technology)

5. Mendorong Inovasi dan Teknologi Kelautan
Kemajuan teknologi berperan penting untuk meningkatkan efisiensi industri
kelautan sekaligus mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan. Ekonomi Biru
mendukung pengembangan gagasan seperti energi bersih dari laut, budidaya ikan
ramah lingkungan, teknologi pemantauan pencemaran laut, serta sistem satelit
untuk mempelajari dan mengelola laut secara berkelanjutan.

* X %
*
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Produksi Plastik Global

Kegiatan Ekonomi Biru yang Menjadi Sumber Utama Pencemaran Plastik
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Produksi plastik global telah meningkat pesat hingga_lebih dari 400 juta ton  Fhe Malausian Reserve
per tahun, dengan total produksi kumulatif sejak tahun 1950-an diperkirakan Ehe M Iy R

jay, July 12th, 2025

mencapai 8—9 miliar ton (OECD, 2022).

Setiap tahun dihasilkan sekitar 350 juta ton limbah plastik, dan diperkirakan
sekitar 0,5% (~1,7 juta ton) masuk ke lautan akibat pengelolaan limbah yang
tidak tepat (Ritchie, 2023).

# NEWS ECONOMY BUSINESS MONEY OPINION MARKETS WORLD PROPERTY SPORTS INDUSTRY~ LUFE & ARTS

Q

HomMe News

Gillnets main cause of turtle deaths in Terengganu

Perikanan & Akuakultur: Alat tangkap yang hilang atau dibuang (jaring, tali,
perangkap) menjadi penyumbang signifikan terhadap sampah laut.
Pariwisata Bahari: Pariwisata pesisir menghasilkan volume besar plastik
sekali pakai, terutama di kawasan pantai dengan tingkat kunjungan tinggi
(Thushari & Senevirathna, 2020).

Pelayaran & Operasi Lepas Pantai: Limbah dari kapal, termasuk kemasan
dan plastik industri, sering berakhir di laut.

Infrastruktur Akuakultur: Keramba, tali, dan pelampung berbahan plastik
yang digunakan dalam budidaya laut dapat terdegradasi seiring waktu dan
melepaskan mikroplastik ke perairan.

Buangan Industri: Limbah cair dari industri pesisir dapat membawa

mikroplastik dan bahan tambahan plastik ke dalam ekosistem laut (Singh et
al.,, 2025). Photo adapted from The Malaysian Reserve, 2022
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Marine Plastic Pollution How long does it take to decompose?

Entanglement Ingestion " Plasticbag 47 A
Chemical Exposure Foam plastic th ‘A 10-20 years /4 mmiM
Threats Ingestion also exposes 50 years
to animals to toxic,
Wildlife bioaccumulating persistent Plastic straw
organic pollutants (POPs) up to 200 years
LD &/ﬁ )Si¥ pack holders ,
Expert i-( {400 years ) Plastic bottles
QT o 450 years
of most ‘Q ‘
important

problems

These chemicals travel up to
humans as well

Dampak pencemaran plastik laut terhadap satwa liar meliputi lilitan (entanglement), tertelan (ingestion), serta
paparan bahan kimia. Produk plastik utama yang menyebabkan permasalahan ini telah diidentifikasi oleh Iverson

(2019). - Hewan laut sering kali keliru mengira plastik sebagai makanan, yang dapat menyebabkan cedera
bahkan kematian.

- Seiring waktu, plastik terdegradasi menjadi fragmen mikroplastik yang masuk ke rantai makanan
dan bahkan ke dalam air minum manusia.

- Daya tahan material ini menuntut adanya upaya dalam desain produk, sistem pembuangan, serta
perubahan pola konsumsi.

- Di laut, alat tangkap ikan yang ditinggalkan menyumbang sebagian besar limbah plastik, di mana
jaring ikan mencakup sekitar 46% dari total limbah plastik berdasarkan ukuran di gyre subtropis
Pasifik antara California dan Hawaii. Data dari 24 ekspedisi laut menunjukkan bahwa jumlah

Co-funded by minimum pencemaran plastik di lautan mencapai 5,25 triliun potong, dengan berat lebih dari
the European Union . . o ,
2 5 O . O O O ton. https://www.whoi.edu/news-insights/content/the-many-lifetimes-of-plastics/
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Area Tantangan

Deskripsi

Contoh

Ketergantungan pada Plastik

Meningkatnya ketergantungan pada
plastik sekali pakai di sektor perikanan,
akuakultur, pariwisata, dan pelayaran.

Alat tangkap ikan, kemasan, dan barang
konsumsi wisata sering kali tidak memiliki
alternatif. Transisi menuju bahan yang
dapat terurai secara hayati atau dapat
digunakan kembali masih sulit secara
ekonomi.

Kurangnya Kesadaran & Regulasi

Penegakan hukum yang lemah serta
rendahnya kesadaran publik
menghambat pengelolaan plastik yang
efektif.

Tumpang tindih yurisdiksi dan ketiadaan
perencanaan tata ruang laut yang terpadu
menimbulkan kesenjangan kebijakan.
Keterlibatan publik di komunitas pesisir
juga masih terbatas.

Pengelolaan Limbah

Infrastruktur untuk pengumpulan, daur
ulang, dan pengolahan limbah di
wilayah pesisir dan laut masih tidak
memadai.

Pariwisata pesisir dan perikanan
menghasilkan limbah dalam jumlah besar,
namun sistem pembuangan masih kurang
berkembang. Kebijakan terkait sampah
laut masih dalam tahap awal di banyak
wilayah.

Co-funded by
the European Union

Kesenjangan Data & Ketertelusuran

Akses data mengenai aliran plastik dan
dampak siklus hidupnya di berbagai
sektor masih terbatas, sehingga
membatasi analisis dan pengambilan
keputusan yang efektif.

Keterbatasan data pada tingkat regional
menghambat pemantauan yang efektif
dan pengembangan kebijakan berbasis
bukti. Alat ketertelusuran masih jarang
digunakan, dan kurangnya
Interoperabilitas sistem menjadi
tantangan tambahan.
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Area Peluang Solusi Praktis

- Mendesain ulang alat tangkap ikan dan kemasan agar dapat didaur
ulang dan digunakan kembali.

- Mendirikan fasilitas bersama untuk pemilahan limbah dan pemulihan
material di kawasan pesisir.

Ekonomi Sirkular dalam Industri Biru

- Membentuk pusat teknologi kelautan untuk menguji coba jaring pintar,
sensor kualitas air, dan material biodegradable.

- Memanfaatkan satelit dan perangkat IoT untuk memantau kebocoran
plastik serta meningkatkan logistik maritim.

- Mengganti peralatan berbasis plastik dengan alternatif berbahan PHA
atau berbasis alga.

Inovasi Biru & Teknologi Hijau

- Mendorong pelaku usaha perikanan untuk memperoleh sertifikasi
MSC dan ASC sebagai praktik yang bertanggung jawab.

- Mempromosikan ekolabel lokal maupun internasional untuk
membimbing pilihan wisatawan.

- Mengintegrasikan standar lingkungan ke dalam kebijakan pengadaan
barang dan jasa.

Sertifikasi Keberlanjutan & Ekolabel

- Bekerja sama dengan sektor swasta untuk meningkatkan infrastruktur
pengelolaan limbah di pelabuhan dan pantai.

- Melibatkan dunia usaha dalam kegiatan pembersihan laut serta
proyek percontohan ekonomi sirkular.

- Mendukung program pelatihan dan kampanye kesadaran bagi

Kemitraan Publik—Swasta (PPP)

Co-funded by S . :
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